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I bagian luar bangunan ini

terdapat banyak arca dan

|HFT'|i_}i_J kuno. Andai tak me-

lihat papan bertulisan “Lara
Djonggrang Imperial Indonesian Cui-
sine”, saya mungkin akan menyangka
tempat ini adalah museum.

Seperti namanya, restoran di kawas-
an Jalan Teuku Cik Ditiro, Menteng,
Jakarta Pusat, ini terinspirasi oleh kisah
romansa tragis Putri Lara Djonggrang
dengan Bandung Bondowoso.

Di pintu utama restoran, saya disam-
but pelayan laki-laki dan perempuan.
Mereka mengenakan hH'-.la:ap dan

ra. Setelah menyebt Derdpa
jumlah orang yang ikut ’:-f: Sama se
saya pun diantar ke bagian dalam.

Ruangan pertama yang kami lewati
adalah China Blue Room, didominasi
oleh warna biru dan merah. Ruangan
ini ITIE!I'LJ[}"]L.iH representasi akulturasi

skok di Indonesi

I’_Jl SIS IjII'IZIIr'H:F ruang makan tHr-japat
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relief batu besar berbentuk sepasang dewa Ti-
ongkok, yang diyakini sebagai penjaga gerbang
menuju alam baka.

Restoran ini memiliki tiga ruang privat deng-
an tema berbeda. Ruang Sukarno, misalnya,
dipenuhi kumpulan foto Presiden Sukarno dan
keluarganya.

Area makan berkapasitas sepuluh orang ini
juga didekorasi menggunakan bendera merah

putih dan simbol Garuda Indonesia. Ada pula
Ruang Bali dan Ruang Malang.

Masing-masing memiliki keunikan tersendiri.
Ruang Bali dilengkapi lukisan tradisional Bali,
sedangkan Ruang Malang dihiasi barang-ba-
rang artefak.

Di belakang China Blue Room terdapat area
outdoor. Bila bersantap di sini, para tamu akan
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diternani gemercik air dari kolam ikan dan rin-
dangnya tanaman hijau.

Area outdoor juga berfungsi sebagai penghu-
bung antara China Blue Room dan La Bihzad
Bar. Atap bar terbuat dari reruntuhan bangun-
an bersejarah di Pulau Jawa.

Sementara ruangan lain menggunakan meja

dan kursi kayu kuno, La Bihzad Bar justru

mengaplikasikan sofa untuk menciptakan kes-

¥

an lebih santai dan modern.

k Putri Lara Djonggrang dihadirkan
melalui patung. Berdiri di antara lemari cokelat
gelap. Tata lampu yang remang-remang mem-
buat ruangan ini beraura "mistis”,

Meski begitu, berkeliling restoran Lara
Djonggrang sama sekali tak membosankan.

Selain untuk tempat makan, restoran ini bisa
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dijadikan area refreshing.

Di setiap sudutnya terdapat aneka patung
dan lukisan bernilai seni tinggi. Sengaja diran-
cang sebagai upaya konservasi terhadap seni
budaya tradisional Indonesia.

“Kami ingin bercerita tentang seni, budaya,
sejarah, jiwa, dan romansa dari era zaman

dahulu agar bisa dinikmati generasi zaman
sekarang,” ujar Public Relations Manager Tu-
guhotels, Exotic Spas & Restaurants Rosiany T,
Chandra,

Untuk hidangan, Lara Djonggrang meng-
ambil inspirasi dari kisah perjalanan Raja Ha-
yam Wuruk. Ketika Kerajaan Majapahit masih
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berjaya, Raja Hayam Wuruk gemar melakukan
ekspedisi,

Bersama hulubalang istana dan para pra-
jurit, Raja Hayam Wuruk menyusuri Pulau
Jawa hingga Bali. Di kota-kota yang mereka
disinggahi, rakyat memberikan persembahan
hidangan terbaik untuk raja.

Dari situlah tercetus ide merealisasi hidang-
an khas pada era kerajaan dengan kons.ep
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imperial cuisine of Indonesia. Restoran ini me-
nyajikan makanan ala raja-raja.

Keistimewaan terletak pada paket dining
bertajuk Royal Tugu Dom Dining. Pengunjung
dengan jumlah minimal 10 orang yang meme-
san hidangan ini akan mendapatkan serangkai-
an prosesi teatrikal.

Diawali dengan tarian Jawa, pelayan berbaju
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khas Kerajaan Majapahit akan mengantarkan
pesanan, Prosesi menghidangkan makanan ini
akan memberi pengalaman bersantap bak se-
orang raja.

“Prosesi ini kami kemas dan sajikan untuk
mentransportasi tamu ke era zaman dahulu,”
ujar Rosiany.

Para tamu juga bisa memesan menu tanpa

prosesi dan arak-arakan bak makan malam raja.
Menu Pasar Sate Tugu (Rp 398 ribu) misalnya.

Untuk mengantarkan pesanan ini ke meja,
dibutuhkan tenaga dua pramusaji. Layaknya
sebuah pasar, aneka jenis sate disajikan di atas
sebuah replika perahu naga merah berukuran
cukup besar.

Ada sate udang, cumi, ayam, sapi, kambing,
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lilit, dan tempe. Jejeran sate ini dialasi arang,
lalu kulit kerang. Dibanding jenis sate lain, sate
lidah begitu empuk dan nikmat.

Beradu dengan bumbu yang kental sehingga

menghasilkan cita rasa gurih-pedas. Sedang-
kan Sate Lilit lkan Gianyar berbalur rempah
berlimpah.

Meski memiliki tampilan serupa dengan sate
lilit ikan Gianyar, Sate Ayam Warok Ponorogo
memiliki tekstur daging sedikit kasar tapi tetap
memanjakan lidah.
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Sebagai teman makan, ter-
dapat enam jenis sambal, yak-
ni sambal cabai hijau, sambal
terasi, sambal merah, sambal
matah, sambal dabu-dabu,
serta sambal kecap.

Menyantap sate dengan
perpaduan aneka sambal ini
menghasilkan cita rasa yang
berbeda-beda pada tiap gigit-
annya. Rasanya saya tak ingin
berhenti makan.

Cicipi Nasi Kajongan Way-
an Khas Buleleng (Rp 98 ribu).
Terdiri atas bebek betutu,
jukut meurap, gedang mekuah,
telur bumbu kuning, sambal
bepasih, serundeng, kerupuk
ikan sileman, dan sambal ma-
tah.

Daging bebeknya empuk
dan wangi, tidak langu. Paling
nikmat disantap bersama
sambal matah yang pedas.
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Jangan lupakan komponen lainnya,
seperti gedang mekuah.
Gedang mekuah terbuat
dari kuah kaldu dan pepaya.
Sup Bali bercita rasa segar ini
begitu pas disantap bersama nasi
yang dicetak menyerupai kepala wayang.
Sebagai pelepas dahaga, cobalah Iced Le-
mongrass Tea. Minuman ini memiliki tampilan
yang cukup unik. Warna teh cokelat di bagian
atas, sementara semakin ke bawah berwarna
hijau.
Rupanya dasar minuman ini diberi sirop
pandan alami. Aduk terlebih dahulu sebelum
diminum, sehingga rasa manis tercam-
pur dengan rata. Segar dan wangi.
Bila menginginkan hidangan
penutup yang manis dan me-
nyegarkan, tak ada salahnya
memesan Es Campur Maha-
meru (Rp 48 ribu). Satu gu-
nung es serut disiram selasih.
Di dalam serutan es ini terda-
pat delapan macam buah, kelapa

muda, cincau hitam, serta kolang-kaling de-
ngan porsi besar. Pas untuk berdua. Mantap! m
MELISA MAILOA | KEN YURITA
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